
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi atau biasa dikenal dengan sebutan 

MAN 2 Koja merupakan Sekolah Menengah Atas yang berlokasi di Jalan 

Adityawarman, Kelurahan The Hok, Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi. MAN 

2 Koja terletak berderetan dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Jambi, 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi, dan Taman Kanak-kanak Raudhatul 

Athfal Kota Jambi. Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal 2 April 2023 

MAN 2 Koja merupakan sekolah berbasis Islam yang memiliki tiga (3) jurusan 

yaitu Matematika Ilmu Pengetahuan Alam (MIA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IIS), 

dan Ilmu Pengetahuan Keagamaan (IIK). Masing-masing jurusan memiliki ruang 

belajar untuk setiap masing-masing kelas, mulai dari kelas sepuluh (X) sampai 

kelas dua belas (XII). Namun khusus jurusan IIK hanya memiliki 3 ruangan kelas 

saja. Dalam satu kelas berisi sekira 30-40 siswa, dan apabila dijumlahkan seluruh 

siswa MAN 2 Koja mencapai kurang lebih 1.440 siswa. Dengan demikian jumlah 

siswa di sekolah  ini cukup banyak. 

Di MAN 2 Koja terdapat 36 mata pelajaran yaitu Akidah Akhlak, 

Antropologi, Audio Video, Bahasa Arab, Bahasa Arab Minat, Bahasa dan Sastra 

Inggris, Bahasa dan Sastra Jerman, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bimbingan 

Konseling, Bimbingan TIK,  Biologi, Ekonomi, Fiqih, Fiqh Ushul Fiqh, Fisika, 

Geografi, Hadist Ilmu Hadist, Ilmu Tafsir, Kimia, Matematika, Matematika Minat, 

Multimedia, Penjas Orkes, PPKN, Prakraya dan Kewirausahaan, Qur’an Hadist, 



Sejarah Minat, Sejarah Indonesia, Sejarah Kebudayaan Islam, Sosiologi, Tata 

Busana, Ekonomi Lintas Minat, Biologi Lintas Minat, Kimia Lintas Minat, dan 

salah satunya Seni Budaya. Pelajaran Seni Budaya dilaksanakan satu minggu sekali 

dengan jadwal dan durasi yang telah ditentukan. Pelajaran Seni Budaya 

mempelajari tentang Seni Rupa, Seni Musik, Seni Teater, dan Seni Tari (Survey, 

MAN 2 Koja, 19 Mei 2023). 

Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan pada 

tanggal 19 Mei 2023 di kelas XI MIA III dengan materi Tari Kreasi berdasarkan 

Modul Pembelajaran Seni Budaya sesuai kurikulum 2013, siswa menampilkan 

tarian kreasi sebagai bentuk pengambilan nilai. Mereka menampilkan tari secara 

berkelompok, satu kelompok berjumlah 6 orang. Sebelum menampilkan tariannya 

siswa melakukan undian untuk menentukan urutan penampilan. Penampilan 

tersebut ditampilkan di panggung sekolah dengan setting seadanya bahkan mereka 

juga menggunakan kostum seadanya saja. Namun selama jam pelajaran 

berlangsung siswa tampak begitu antusias, hal ini ditunjukan dengan adanya 

senyuman dan semangat dari mereka yang tampil serta sorakan dan tepuk tangan 

dari mereka yang menonton (Survey, MAN 2 Koja, 19 Mei 2023). 

Proses pembelajaran dihadiri oleh 28 siswa dari 36 siswa dalam kelas 

tersebut. Eni Astuti, S.Pd mengatakan “ada 8 siswa yang tidak hadir, 4 siswa sakit 

dan 4 siswa alpa” (Wawancara, Bu Eni, 22 Mei 2023). Dalam pembelajaran ini, 

siswa hanya mempelajari tari kreasi, hal ini tampak dari hasil wawancara dengan 

siswa yaitu Malhia Azzahra  mengatakan “sebelum siswa menampilkan tari, guru 

terlebih dulu menjelaskan kepada kami tentang definisi tari.  Setelah itu kami 

langsung diminta untuk menampilkan tarian kreasi yaitu tari kreasi bebas modern“ 



(Wawancara, Malhia, siswa, 19 Mei 2023). Sementara itu, mereka tidak banyak 

tahu tari tradisi, misalnya apa ciri tari tradisi dan apa itu tari tradisi, itu juga 

dikatakan Khayla Putri Aulia, bahwa “kami tidak pernah belajar tentang tari tradisi“ 

(Wawancara, Khayla, siswa, 19 Mei 2023).  

Pembelajaran yang sama juga dilaksanakan di kelas XI IIS 1 dengan materi 

Tari Kreasi berdasarkan Modul Pembelajaran Seni Budaya sesuai kurikulum 2013, 

siswa menampilkan tarian kreasi sebagai bentuk pengambilan nilai. Aurel Putri 

Azzahra mengatakan “kami di suruh membuat kelompok yang terdiri dari 6-7 orang 

untuk praktek nari”. Penampilan tersebut ditampilkan di panggung sekolah dengan 

kostum seadanya. Namun selama jam pelajaran berlangsung siswa tampak antusias, 

hal ini dikatakan oleh Aurel Putri Azzahra “penampilannya seru karena guru nya 

juga asik jadi tidak terlalu dibawa beban” (Wawancara, Aurel, 10 Juli 2023). 

Berbeda dengan kelas sebelumnya, mereka sedikit tahu tentang tari tradisi, 

misalnya apa itu tari tradisi, itu juga dikatakan oleh Aurel Putri Azzahra, bahwa 

“kami pernah dijelaskan secara singkat tentang tari tradisi” (Wawancara, Aurel, 10 

Juli 2023).  

Berdasarkan pengamatan lapangan diperoleh fakta bahwa tidak ada guru 

mata pelajaran sesuai bidang Seni dan Budaya, sehingga untuk pelajaran Seni 

Budaya diambil alih oleh guru dengan bidang lainnya seperti Bahasa Inggris dan 

Sejarah Indonesia. Berdasarkan fakta yang menggambarkan latar belakang masalah 

seperti dibicarakan di atas, menarik bagi peneliti untuk melakukan studi 

perbandingan (comprative) minat belajar siswa mempelajari tari kreasi dan tari 

tradisional sebagaimana dijelaskan di atas. Dengan cara peneliti mengajarkan 

secara langsung kepada siswa mengenai tari kreasi dan tari tradisi. Untuk itu 



peneliti mengajukan kajian ini dengan judul yaitu: Studi Komparatif Minat Belajar 

Siswa Antara Tari Kreasi Dan Tari Tradisi Jambi di Kelas XI MAN 2 Kota Jambi. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1.2.1. Perbandingan Minat Belajar Siswa Antara Tari Kreasi dan Tari Tradisi Jambi 

Di Kelas XI MAN 2 Kota Jambi 

1.2.2. Pengetahuan siswa terhadap tari tradisi 

1.3. Batasan Masalah 

 Dari berbagai masalah yang muncul diperlukan batasan masalah agar 

penelitian lebih terfokus. Penelitian ini dibatasi pada masalah Studi Perbandingan 

Minat Belajar Siswa Antara Tari Kreasi dan Tari Tradisi Jambi Di Kelas XI MAN 

2 Kota Jambi. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka terdapat 

permasalahan yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1.4.1. Bagaimana Perbandingan Minat Belajar Siswa Antara Tari Kreasi dan Tari 

Tradisi Jambi Di Kelas XI MAN 2 Kota Jambi. 

 

 



1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan di atas, adapun penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut : 

1.5.1. Mengetahui Perbandingan Minat Belajar Siswa Antara Tari Kreasi dan Tari 

Tradisi Jambi Di Kelas XI MAN 2 Kota Jambi 

1.6. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 

1.6.1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis dan akademis penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian 

bidang seni. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

pembaca. 

1.6.2.  Manfaat Praktis 

1.6.2.1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi kepada siswa siswi MAN 

2 Kota Jambi untuk semangat dalam mempelajari seni tari. 

1.6.2.2. Menambah wawasan dan informasi bagi peneliti tentang minat siswa siswi 

dalam mempelajari seni tari 

1.6.2.3. Bagi sekolah setempat penelitian ini dapat menjadi arsip tentang kajian 

kesenian yang ada di lingkungannya. 

 

 



1.7. Tinjauan Kepustakaan 

 Tinjauan kepustakaan memuat penjelasan hasil review kepustakaan atau 

sumber sumber lain yang dijadikan acuan untuk mendudukan masalah yang akan 

diteliti. Sub bab ini terdiri dari : penelitian yang relavan, landasan teori, dan 

kerangka konsep. Sehubungan dengan perihal tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

1.7.1. Penelitian yang relavan 

 Penelusuran kepustakaan dilakukan agar tidak terjadi kesamaan dengan 

penelitian yang telah dikaji sebelumnya. Dalam penelusuran kepustakaan ini tidak 

ditemukan adanya kajian mengenai Studi Komparatif Minat Belajar Siswa Antara 

Tari Kreasi Jambi dan Tari Tradisi Jambi Di Kelas XI MAN 2 Kota Jambi. Namun 

ditemukan beberapa jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian “ Studi 

Komparatif Minat Belajar Siswa Antara Tari Kreasi Jambi dan Tari Tradisi Jambi 

Di Kelas XI MAN 2 Kota Jambi “ yang dapat dilihat sebagai berikut : 

 Septyan Pyade Saputro dalam jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

tahun 2013 yang berjudul “Perbandingan Minat Belajar Antara Siswa Sekolah 

Negeri dan Sekolah Swasta dalam Permainan Sepakbola”. Dalam penelitian 

tersebut didapatkan hasil minat belajar sepakbola antara siswa sekola negeri dan 

siswa sekolah swasta, dimana t-hitung 2.036 lebih besar dari t-tabel 1.645 yang 

artinya minat belajar sepakbola siswa di sekolah swasta sebesar 73,11% lebih besar 

dari siswa sekolah negeri yang hanya mencapai 68,68%. 

 Niki Dwi Ayuningtyas dalam skripsi jurusan sejarah program studi S1 

Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Malang, yang berjudul 



“ Perbandingan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan Sejarah Indonesia 

pada Siswa di MAN Tuban “. Dalam penelitian ini didapatkan hasil penelitian 

bahwa terdapat perbedaan tingkat minat belajar pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam dengan sejarah indonesia. Tingkat minat belajar sejarah 

indonesia lebih tinggi dengan persentase 80.55% dan sejarah kebudayaan islam 

dengan presentase 55.55%. 

 Mu’alifah dalam skripsi program studi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Alma Ata Yogyakarta tahun 2020, yang berjudul “ Perbandingan Minat 

Belajar Mata Pelajaran Pai Antara Siswa Tahfidz dan Non Tahfidz Di Sma Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta ”. Dari penelitian ini didapatkan hasil rata rata minat 

belajar siswa non tahfidz sebesar 93.4 dan rata rata minat belajar siswa tahfidz 

sebesar 10.54. Hal ini menunjukkan bahwa rata rata minat belajar siswa non 

tahfidz< rata rata minat belajar siswa tahfidz. 

 Fitris, Fuji Astuti, dan Zora Iriani dalam jurnal program studi Sendratasik, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang tahun 2018, yang berjudul “ 

Minat Siswa Terhadap Seni Tari Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Di SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP “. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 

siswa terhadap ekstrakurikuler tari termasuk dalam kategori sedang. Diperoleh dari 

hasil perhitungan indikator dengan menggunakan lembar observasi perasaan 

senang dengan besaran persentase 70.3%, minat 55,5%, perhatian 62,9%, 

keterlibatan 75,9%, rasa ingin tahu 46,2% dan kebutuhan 33,3%. Jadi penjumlahan 

data yang diperoleh melalui observasi adalah 57,4%. 



Setelah meninjau penelitian yang relavan mengenai beberapa judul 

penelitian yang dikemukakan diatas, tidak ditemukan penelitian yang mengkaji 

Studi Komparatif Minat Belajar Siswa antara Tari Kreasi dan Tari Tradisi Jambi Di 

kelas XI MAN 2 Kota Jambi. Namun, terdapat kesamaan permasalahan yang akan 

diteliti yaitu tentang minat belajar siswa, dengan subjek yang berbeda tetapi 

memiliki persamaan metode penelitian kuantitatif. Penelitian diatas dapat 

digunakan sebagai referensi penelitian ini. 

1.7.2. Landasan teori 

 Landasan teori merupakan bagian yang mengungkapkan pemikiran 

mengenai teori teori yang berhubungan dengan permasalahan pada objek yang 

diteliti. Landasan Teori didapatkan berdasarkan penelusuran kepustakaan, maka 

didapatkan beberapa referensi dalam bentuk buku, jurnal, skripsi, maupun bentuk 

tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian. 

1.7.2.1. Teori perbandingan 

 Dalam jurnal Pengertian, Ruang lingkup, Tujuan dan Manfaat Perbandingan 

Pemerintahan (Dede Mariana, dkk 2019:3) disebutkan bahwa perbandingan berasal 

dari kata banding yang berarti persamaan, selanjutnya membandingkan mempunyai 

arti mengadu dua hal untuk diketahui perbandingannya. Perbandingan berasal dari 

kata banding, yang artinya timbang yaitu menentukan bobot dari sesuatu obyek atau 

beberapa obyek. Dengan demikian kata perbandingan dapat disamakan dengan kata 

pertimbangan yaitu perbuatan menentukan bobot sesuatu atau beberapa obyek 

dimana untuk keperluan tersebut obyek atau obyek-obyek yang disejajarkan dengan 

alat pembandingnya.  



Dapat disimpulkan bahwa perbandingan adalah perbuatan mensejajarkan 

sesuatu atau beberapa obyek dengan alat pembanding. Dari perbandingan ini dapat 

diperoleh persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan dari obyek atau obyek-

obyek tadi dengan alat pembandingannya atau dari obyek yang satu dengan obyek 

lainnya. Penelitian dengan menggunakan studi perbandingan dimulai dengan cara 

mengumpulkan fakta-fakta yang menimbulkan suatu gejala tertentu kemudian 

dibandingkan. 

1.7.2.2. Teori minat belajar 

 Menurut Slameto dalam buku Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi (2020:180) Minat adalah  rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang melnyuruh.  Minat pada dasarnya adalah 

pe lnelrimaan akan selsuatu hubungan antara diri se lndiri delngan se lsuatu di luar 

dirinya. Selmakin kuat atau selmakin elrat hubungan telrse lbut, maka akan selmakin 

tinggi minat se lse lolrang telrse lbut. Me lnurut Pole lrwadarmintol (dalam Elste lr Re lni 

Sawitri) dalam buku Molde ll Discolve lry Lelarning Belrbantuan Kolmik Untuk 

Me lningkatkan Minat dan Hasil Bellajar (2022:6) minat diartikan selbagai pelrhatian, 

ke lsukaan (kelcelnde lrungan) kelpada selsuatu kelinginan. Minat adalah rasa lelbih suka 

dan rasa ke ltelrtarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang melnyuruh. minat 

dapat timbul delngan selndirinya, yang ditelngarai delngan adanya rasa suka telrhadap 

se lsuatu. Minat tidak hanya dielskpre lsikan mellalui pelrnyatan yang melnunjukkan 

bahwa selse lolrang lelbih melnyukai selsuatu daripada yang lainnya, teltapi juga dapat 

diimplelme lntasikan mellalui partisipasi aktif.  



Be llajar Melnurut Slameltol dalam buku Be llajar Dan Faktolr-Faktolr yang 

Me lmpelngaruhi (2020:2) ialah “suatu prolse ls usaha yang dilakukan selse lolrang untuk 

melmpe lrollelh suatu pelrubahan tingkah laku yang baru selcara kelse lluruhan, selbagai 

hasil pelngalaman individu itu selndiri dalam intelraksi delngan lingkungannya”. 

Me lnurut Winkell (dalam Elste lr Relni Sawitri) dalam buku Molde ll Discolve lry Lelarning 

Be lrbantuan Kolmik Untuk Melningkatkan Minat dan Hasil Bellajar (2022:7) adalah 

aktivitas melntal atau psikis yang belrlangsung dalam intelraksi aktif delngan 

lingkungannya dan melnghasilkan pelrubahan dalam pelnge ltahuan, pelmahaman, 

ke ltelrampilan, nilai selrta sikap.  

 Me lnurut Safari (dalam Elstelr Re lni Sawitri) dalam buku Molde ll Discolve lry 

Lelarning Belrbantuan Kolmik Untuk Me lningkatkan Minat dan Hasil Bellajar 

(2022:11) minat bellajar pada siswa dapat dikeltahui mellalui belbelrapa indikatolr, 

antara lain yaitu selbagai belrikut :  

1. pelrasaan selnang, selse lolrang yang melmiliki pelrasaan selnang atau suka telrhadap 

suatu hal maka akan telrus me lmpellajari ilmu yang dise lnanginya. Tidak ada pelrasaan 

telrpaksa untuk melmpellajari bidang telrse lbu. 

2. ke ltelrtarikan, belrhubungan delngan daya ge lrak yang melndolrolng untuk celnde lrung 

melrasa te lrtarik pada olrang, be lnda, ke lgiatan, atau bisa belrupa pelngalaman afelktif 

yang dirangsang ollelh ke lgiatan itu selndiri. 

3. pelrhatian, pelrhatian melrupakan kolnse lntrasi atau aktivitas jiwa telrhadap 

pe lngamatan dan pelnge lrtian, delngan melnge lsampingkan yang lain daripada itu. 

Se lse lolrang yang me lmiliki minat pada olbjelk te lrtelntu de lngan se lndirinya akan 

melmpe lrhatikan olbjelk te lrse lbut. 



4. ke ltelrlibatan, keltelrtarikan selse lolrang akan suatu olbje lk yang melngakibatkan olrang 

telrse lbut se lnang dan telrtarik untuk mellakukan atau melngelrjakan kelgiatan dari olbjelk 

telrse lbut.  

1.8. Kerangka konsep 

 Dalam pelne llitian dipelrlukan belbelrapa pelnge lrtian atau kolnse lp yang telrkait 

dan saling belrhubungan delngan pelrmasalahan se lbagai belrikut : 

1.8.1. Studi komparatif 

 Me lnurut Kamus Belsar Bahasa Indolne lsia, studi adalah pelnellitian ilmiah, 

kajian, tellaahan, seldangkan kolmparatif melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indolne lsia 

adalah belrke lnaan atau belrdasarkan pelrbandingan. Melnurut Ilyas Ismail (dalam 

buku me ltolde l pe lnellitian 2018:95-96) Studi Kolmparatif adalah pelne llitian elmpiris 

yang sistelmatis dimana ilmuan melnge lndalikan variabell be lbas se lcara langsung 

karelna e lksistelnsi dari variabell-variabell telrse lbut tellah telrjadi, atau karelna variabell 

telrse lbut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. Selcara seldelrhana pelne lliti hanya 

melngambil data yang sudah ada di lapangan tanpa mellakukan manipulasi atau 

pe lrlakuan telrtelntu. 

 Be lrdasarkan pelnge lrtian diatas dapat disimpulkan bahwa pelne llitian 

kolmparatif adalah pelne llitian yang dilakukan untuk melmbandingkan suatu variabell 

(olbjelk pe lnellitian), antara subjelk yang belrbe lda dan melne lmukan hubungan selbab-

akibatnya tanpa melmbelrikan pelrlakuan telrhadap variabell yang tellah ada telrse lbut. 

Dalam pelne llitian ini pelnelliti melnggunakan studi pelrbandingan (kolmparatif) 

se lbagai meltolde l untuk me lmbandingkan minat bellajar siswa de lngan pe lndelkatan 



kuantitatif kualitatif delskriptif yang hasilnya belrupa angka kelmudian akan 

dikualitatifkan dalam belntuk pelnjabaran de lskriptif. 

1.8.2. Minat 

 Se lpe lrti yang dijellaskan selbe llumnya, Minat adalah kelinginan atau 

ke lcelndrungan mellakukan selsuatu tanpa ada yang melnyuruh. Minat tidak hanya 

ditunjukan dalam kelbe lrhasilan selse lolrang melngikuti kelinginannya teltapi juga dapat 

ditunjukan dalam partisipasinya. Minat dapat dikeltahui dari belbelrapa indikatolr 

yaitu pelrasaan selnang, keltelrtarikan, pelrhatian, dan keltelrlibatan. Dalam pelne llitian 

ini, minat yang dimaksud adalah selbe lrapa belsar ke lcelnde lrungan atau kelinginan 

siswa dalam melmpellajari pellajaran selni budaya di selkollah khususnya matelri se lni 

tari, yang nantinya hasil dari selbelrapa belsar minat siswa telrse lbut bisa melmoltivasi 

guru untuk lelbih melningkatkan stratelgi me lngajarnya.  

1.8.3. Belajar 

 Be lrdasarkan yang dijellaskan diatas, bellajar dapat diartikan selbagai prolse ls 

pe lndapatan pelnge ltahuan atau ilmu, belrlatih, be lrubah tingkah laku yang didapatkan 

dari pelngalaman selhingga dari yang tidak tahu melnjadi tahu, dari yang tidak bisa 

melnjadi bisa. Delngan delmikian dalam pe lnellitian ini bellajar melrupakan prolse ls 

pe lmahaman atau pelngeltahuan siswa telrhadap pellajaran selni budaya, maka pelne lliti 

ingin melngeltahui bagaimana minat siswa dalam melngikuti prolse ls pe lmbellajaran 

se lni budaya khususnya selni tari. 

 

 



1.8.4. Siswa 

 Siswa atau murid adalah selse lolrang yang se ldang mellaksanakan pelndidikan 

atau pelmbellajaran di se lkollah. Siswa bagian dari kolmpolneln pe lngajaran, disamping 

guru dan me ltolde l pe lngajaran. Se lbagai bagian dari kolmpolne ln maka dapat dikatakan 

bahwa siswa adalah kolmpolneln telrpe lnting diantara kolmpolne ln lainnya. Pada 

dasarnya siswa adalah unsur pelnelntu dalam prolse ls me lngajar. Tanpa adanya siswa 

se lsungguhnya tidak akan telrjadi prolse ls be llajar melngajar (Hamalik, 2008). Dalam 

pe lnellitian siswa melrupakan olbjelk untuk me lngeltahui bagaimana pelrbandingan 

minat bellajar yang telrjadi di selkollah delngan cara siswa akan melngisi kuisiolne lr 

yang dibelrikan. Minat siswa akan melnjadi pelnelntu ke lbelrhasilan prolse ls be llajar 

melngajar di selkollah. 

1.8.5. Tari kreasi 

 Tari belrdasarkan pelrke lmbangannya telrdapat tari krelasi dan tari tradisi. 

Mahdi Bahar dalam buku Me lnyiasati Musik Dalam Budaya (2016:167) 

Me lngatakan “elksistelnsi se lni musik yang bukan warisan molyang atau musik yang 

tidak melrelka katelgolrikan se lbagai bagian dari tradisinya akan dipandang se lbagai 

e lntitas se lni musik yang tidak mellelkat pada suatu adat atau tradisi telrtelntu di 

lingkungan seltelmpat. Kelhadiran musik itu selcara elsteltika, tidak lelbih daripada 

hanya se lkeldar hiburan yang telrlelpas sama se lkali delngan kolntelks adat” be lgitu pula 

yang dimaksud delngan tari krelasi. Tari kre lasi belrfungsi se lbagai tari hiburan yang 

dinikmati kelindahannya dalam masyarakat yang artinya tari krelasi tidak telrlalu 

telrikat delngan nolrma nolrma ataupun adat istiadat masyarakat seltelmpat. Tari krelasi 

adalah tarian garapan baru yang diangkat de lngan pijakan tradisi. Tari krelasi dapat 



dikatakan pula pelrkelmbangan tari tradisi. Dalam pelnellitian ini, pelne lliti 

melnggunakan tari krelasi jambi yaitu tari jolgelt batanghari jambi selbagai subjelk 

pe lnellitian untuk melmbandingkan minat be llajar siswa dalam melmpellajari selni tari 

di selkollah yang nantinya akan telrlihat selbe lrapa belsar minat bellajar siswa telrhadap 

tari krelasi. 

1.8.6. Tari tradisi 

 Tari belrdasarkan pelrke lmbangannya juga telrdapat tari tradisi. Tari tradisi 

melrupakan tarian yang diciptakan ollelh nelne lk molyang atau olrang telrdahulu 

ke lmudian diwariskan selcara turun telrmurun yang melngandung nilai nilai 

ke lbudayaan atau adat istiadat daelrah se lte lmpat. Dalam buku “Melnyiasati Musik 

Dalam Budaya” (2016:60,166) Mahdi Bahar juga melngatakan “ se lsuatu yang tellah 

mapan pada masa lalu dianggap selbagai tradisi, yaitu dipandang selbagai selsuatu 

yang tidak melngubah atau tidak bo llelh diubah. De lngan pe lrkataan lain ialah, selsuatu 

yang lelbih statis delngan nilai nilai mutlak. Elksiste lnsi se lni musik milik kita (in 

grolup) dipandang antara lain selbagai warisan ne lne lk molyang me lrelka Minangkabau 

pada umumnya. Belgitu pula ada elntitas se lni pe lrtunjukan musik yang tidak melre lka 

pandang selbagai milik atau kelpunyaannya. Adapun selni musik yang melre lka 

pandang selbagai warisan nelne lk molyangnya dicirikan antara lain olle lh sifat 

tradisiolnal di lingkungan masyarakat pelndukung yang be lrsangkutan” telntunya 

be lgitu pula yang di maksud tari tradisi yang melmiliki ciri ciri yaitu, diwariskan 

se lcara turun telmurun, dipelrtunjukan pada suatu kolnte lks upacara atau kelgiatan 

telrte lntu, telrikat delngan nolrma dan nilai agama atau adat istiadat daelrah se ltelmpat, 

diiringi ollelh musik tradisi daelrah se ltelmpat, ge lrakannya dilakukan se lcara belrulang 

ulang, dan melnggunakan kolstum khas daelrah se ltelmpat. Dalam pelne llitian ini 



pe lnelliti juga melnggunakan tari tradisi jambi yaitu tari dana dari Delsa Kuap 

Ke lcamatan Pelmayung selbagai subjelk pe lnellitian untuk melmbandingkan minat 

be llajar siswa dalam melmpellajari selni tari di selko llah yang nantinya akan telrlihat 

se lbe lrapa belsar minat bellajar siswa telrhadap tari tradisi. 

Dalam hal ini kelrangka kolnse lp me lmiliki hubungan yang be lrkaitan elrat. 

Se lcara khusus siswa yang dimaksud pada pe lnellitian ini difolkuskan pada siswa aktif 

yang melngikuti prolse ls be llajar di se lkollah. Siswa se lbagai kolmpolne ln pe lnting melnjadi 

salah satu faktolr pe lnunjang kelbelrhasilan prolse ls be llajar telrmasuk pelmbellajaran di 

bidang Se lni Budaya, selkaligus melnjawab hasil daripada minat siswa dalam 

melmpe llajari selni Tari Krelasi dan Tari Tradisi yang ada di daelrah Jambi. Selhingga 

dari jawaban telrse lbut me lmoltivasi para se lniman untuk mellelstarikan kelse lnian yang 

ada dan dapat melmoltivasi telnaga pe lndidik untuk melningkatkan stratelgi 

melngajarnya di dalam kellas. Belrdasarkan pe lnjellasan di atas, maka kelrangka kolnse lp 

dalam pelne llitian ini selbagai belrikut : 

Bagan 1. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa kelas XI MAN 2 

Kota Jambi 

Minat Belajar Seni 

Budaya 

Studi Komparatif 

Tari Kreasi Tari Tradisi 



1.9. Hipotesis 

 Me lnurut Sugiyolnol dalam buku Meltolde l Pe lne llitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (2016:64) hipoltelsis me lrupakan jawaban yang sifatnya selmelntara 

telrhadap rumusan masalah pelne llitian, yang mana rumusan masalah telrse lbut sudah 

dinyatakan dalam belntuk pe lrtanyaan. Hipoltelsis dise lbut se lme lntara karelna jawaban 

yang dibelrikan baru belrdasarkan pada telolri, bellum didasarkan pada fakta-fakta 

e lmpiris yang dipelrollelh mellalui pelngumpulan data. Jadi hipoltelsis juga dapat 

dinyatakan se lbagai jawaban telolritis telrhadap rumusan masalah pelnellitian, bellum 

jawaban yang elmpirik.  

 Dilihat dari pelndapat diatas, maka telrdapat belbelrapa hipoltelsis se lbagai 

be lrikut :  

Hipoltelsis Noll : 

1. Hol : Tidak ada pe lrbe ldaan minat siswa be llajar tari krelasi dan tari tradisi Jambi di 

MAN 2 Kolta Jambi  

Hipoltelsis Alte lrnatif :  

2. Ha : Te lrdapat pelrbe ldaan minat siswa be llajar tari krelasi dan tari tradisi Jambi di 

MAN 2 Kolta Jambi 

1.10. Metode penelitian 

Dalam pellaksanaan pelne llitian ini subjelk pe lnellitiannya adalah siswa siswi  

MAN 2 Kolta Jambi yang melmpe llajari telntang tari selsuai delngan kurikulum yang 

be lrlaku. Pelnellitian ini elfelktif untuk dilakukan, tujuannya untuk melnge ltahui Studi 



Kolmparatif Minat Bellajar Siswa Antara Tari Krelasi dan Tari Tradisi Jambi Di 

Ke llas XI MAN 2 Kolta Jambi. 

Me ltoldel pe lne llitian yang digunakan pada pelne llitian ini yaitu pelne llitian 

kolmparatif. Pelne llitian kolmparatif melrupakan pelne llitian yang melmbandingkan dua 

variabell satu delngan lainnya yang melmiliki olbjelk yang sama. Hasil pelne llitian 

be lrupa delskriptif, yakni pelmaparan yang melnunjukkan kelsamaan atau pelrbe ldaan 

dari dua variabell atau lelbih yang dibandingkan. Pe lnde lkatan yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini adalah pelndelkatan kuantitatif kualitatif delskriptif. Melnurut Khairinal 

(skripsi mahasiswa Selndratasik, Univelritas Jambi, Rts Putri) meltolde l kuantitatif 

adalah meltolde l pe lnellitian yang lelbih me lnde lkatkan pada aspelk pe lngukuran se lcara 

o lbye lktif telrhadap felnolmelna solsial yang dijabarkan kel dalam belbe lrapa kolmpolne ln 

masalah yang ditelntukan dan diukur de lngan melmbe lrikan tanda atau simboll be lrupa 

angka yang selsuai de lngan katelgolri infolrmasi yang belrkaitan delngan variabell 

telrse lbut. Dalam pelnellitian ini data yang dipelrolle lh belrupa angka yang kelmudian 

akan dijabarkan selcara kualitatif delskriptif. 

1.10.1. Tempat penelitian 

 Pe lne llitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kolta Jambi khususnya pada siswa 

ke llas XI MAN 2 Kolta Jambi yang seldang melmpe llajari matelri tari selsuai kurikulum 

dan moldul pe lmbellajaran.  

1.10.2. Waktu penelitian 

 Waktu pelne llitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2022/2023. Adapun 

awal kelgiatan pelne llitian ini dimulai dari pe lnyusunan judul prolpolsal pada tanggal 

14 Fe lbruari 2023, bimbingan prolpolsal dimulai pada tanggal 20 Marelt 2023.  



1.10.3. Populasi dan sampel 

 Me lnurut Sugiyolnol dalam buku Meltolde l Pe lne llitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (2016:80) polpulasi melrupakan wilayah gelne lralisasi yang telrdiri atas 

o lbye lk/subyelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan 

o llelh pe lne lliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Dalam hal ini 

yang melnjadi polpulasi dalam pelnellitian adalah siswa siswi kellas XI MAN 2 Kolta 

Jambi. 

 Me lnurut Sugiyolnol dalam buku Meltolde l Pe lne llitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (2016:81) sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang 

dimiliki ollelh polpulasi telrse lbut. Bila polpulasi belsar, dan pelnelliti tidak mungkin 

melmpe llajari selmua yang ada pada polpulasi, misalnya karelna keltelrbatasan dana, 

telnaga dan waktu, maka pelne lliti dapat melnggunakan sampell yang diambil dari 

polpulasi itu. Apa yang dipellajari dari sampell itu, kelsimpulannya akan dapat 

dibelrlakukan untuk polpulasi. Untuk itu sampell yang diambil dari polpulasi harus 

be ltul-beltul relprelse lntatif (melwakili). 

Se lsuai delngan moldul pelmbellajaran dan kurikulum yang belrlaku, siswa 

yang melmpellajari telntang tari yaitu siswa kellas 11 yang telrdiri dari 12 ruangan 

be llajar dan melmiliki 30-40 siswa di dalamnya, selhingga jumlah kelse lluruhan siswa 

ke llas 11 kurang lelbih me lncapai kurang le lbih 480 siswa. Maka pe lne llitian ini 

melngambil jumlah sampell se lbanyak 120 siswa dari se lluruh siswa ke llas 11 di MAN 

2 Kolta Jambi. 

 

 



Tabel 1. 1 Jumlah Sampel di MAN 2 Kota Jambi 

Nol Ke llas Jumlah Siswa Jumlah Sampell 

1 XI MIA 1 36 10 

2 XI MIA 2 36 10 

3 XI MIA 3 36 10 

4 XI MIA 4 36 10 

 5 XI MIA 5 36 10 

6 XI IIS 1 36 10 

7 XI IIS 2 34 10 

8 XI IIS 3 34 10 

9 XI IIS 4 34 10 

10 XI IIK 1 36 10 

11 XI IIK 2 35 10 

12 XI IIK 3 32 10 

 

 Dalam pelnellitian ini sampel yang diambil berjumlah 10 siswa dari masing 

masing kelas 11 yang ada di MAN 2 Kota Jambi. Sehingga total sampel keseluruhan 

berjumlah 120 siswa.  

1.10.4. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan yang diperlukan. Menurut Ridwan (2010) metode 

pengumpulan data ialah teknik atau cara cara yang dapat dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer dan sekunder yaitu : 



a. sumber primer menurut Sugiyono (2019) adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.  

b. data sekunder menurut Sugiyono (2019) adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara data langsung 

diberikan kepada pengumpul data atau peneliti untuk diolah datanya. 

1.10.4.1. Observasi 

 Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar 

(Sugiyono, 2016:145) 

 Terdapat dua macam observasi. Pertama observasi partisipatif yaitu 

observasi yang didalamnya peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung. Kedua observasi non partisipatif yaitu pengamatan yang di dalamnya 

pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, ia hanya berperan mengamati kegiatan, 

tidak ikut dalam kegiatan (Sugiyono 2016:145). Pada penelitian ini, observasi yang 

digunakan yaitu observasi partisipatif yaitu peneliti ikut terlibat pada kegiatan 

pembelajaran di kelas yang meliputi persiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, proses belajar mengajar, untuk melihat respon siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran tersebut. 



1.10.4.2. Dokumentasi 

 Menurut Sukmadinata (2007 : 221) dokumentasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen tersebut dihimpun dan dipilih yang 

sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumentasi tidak sekedar 

mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan tentang sejumlah dokumen, tetapi 

melaporkan hasil analisis terhadap dokumen dokumen tersebut. Dokumen yang 

didapat pada penelitian ini yaitu bukti absen, agenda, foto siswa, dan lain lain. 

1.10.4.3. Kuisioner (angket) 

 Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (2016:142) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan kuisioner yang berisi pernyataan kemudian diberikan kepada siswa 

kelas XI MAN 2 Koja, dengan tujuan untuk mendapatkan hasil atau jawaban yang 

diperoleh melalui kuisioner tersebut. 

 Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono (2016:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang 

selanjutnya disebut variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang 



akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item isntrumen yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 

jawaban tersebut dapat diberi skor.   

 

Tabel 1. 2 Skor Kuisioner 

No Jawaban Skor 

1. Sangat setuju 4 

2. Setuju  3 

3. Tidak setuju 2 

4. Sangat tidak setuju 1 

 

Kemudian menentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator tersebutlah yang 

akan dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan. Adapun kisi-kisi instrumen 

yang diperlukan untuk mengungkapkan Perbandingan Minat Siswa Belajar Tari 

Kreasi dan Tari Tradisi Jambi Di MAN 2 Kota Jambi sebagai berikut:  

Tabel 1. 3 Kisi-kisi Perbandingan Minat Belajar Seni Budaya 

No  Variable Indikator Deskriptor No.Item Item 

1.  

 

 

Perasaan 

senang 

1. mencari informasi 

mengenai pelajaran seni 

budaya 

1,2,3 3 

2. mengetahui tentang 

definisi seni dan budaya 

4,5,6 3 



Minat 

Belajar 

Seni 

Budaya 

Ketertarikan 3. memiliki ketertarikan 

terhadap pelajaran seni 

budaya 

7,8,9 2 

4. memiliki semangat dalam 

mempelajari pelajaran seni 

budaya 

10,11,12 3 

Perhatian 5. konsentrasi dalam 

pelajaran seni budaya 

13,14 2 

6. memperhatikan materi 

pelajaran seni budaya 

15,16 2 

Keterlibatan 7. ikut serta dalam pelajaran 

seni budaya 

17,18 2 

8. rajin dan antusias dalam 

pelajaran seni budaya 

19,20 2 

 

Tabel 1. 4 Kisi-kisi Minat Tari Kreasi 

No  Variable Indikator Deskriptor No.Item Item 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Minat Tari 

Kreasi 

Perasaan 

senang 

1. mencari informasi 

mengenai tari kreasi 

1,2,3 3 

2. mengetahui tentang 

definisi tari kreasi 

4,5,6 3 

Ketertarikan 3. memiliki ketertarikan 

terhadap tari kreasi 

7,8,9 2 

4. memiliki semangat dalam 

mempelajari tari kreasi 

10,11,12 3 

Perhatian 5. konsentrasi dalam 

mempelajari tari kreasi 

13,14 2 

6. memperhatikan materi 

pelajaran tari kreasi 

15,16 2 

Keterlibatan 7. ikut serta dalam pelajaran 

tari kreasi 

17,18 2 



8. mengikuti praktek tari 

kreasi 

19,20 2 

 

Tabel 1. 5 Kisi-kisi Minat Tari Tradisi 

No  Variable Indikator Deskriptor No.Item Item 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Minat Tari 

Tradisi 

Perasaan 

senang 

1. mencari informasi 

mengenai tari tradisi 

1,2,3 3 

2. mengetahui tentang 

definisi tari tradisi 

4,5,6 3 

Ketertarikan 3. memiliki ketertarikan 

terhadap tari tradisi 

7,8,9 2 

4. memiliki semangat dalam 

mempelajari tari tradisi 

10,11,12 3 

Perhatian 5. konsentrasi dalam 

pelajaran tari tradisi 

13,14 2 

6. memperhatikan materi 

pelajaran tari tradisi 

15,16 2 

Keterlibatan 7. ikut serta dalam pelajaran 

tari tradisi 

17,18 2 

8. mengikuti praktek tari 

tradisi 

19,20 2 

 

1.10.4.4. Penyebaran kuisioner 

 Dalam penelitian ini penyebaran kuisioner dilakukan dengan cara 

menyebarkan lembaran kertas yang berisi pernyataan kepada siswa sebagai 

responden yang ada di Kelas XI MAN 2 Kota Jambi sesuai dengan sampel yang 

telah ditentukan untuk mendapatkan data mengenai Perbandingan Minat Belajar 

Siswa Antara Tari Kreasi dan Tari Tradisi Jambi Di Kelas XI MAN 2  Kota Jambi.  



1.10.4.5. Penarikan kuisioner 

 Penarikan Kuisioner dilakukan setelah responden mengisi kuisioner yang 

telah diberikan. Penarikan Kuisioner ini dilakukan secara bertahap dari setiap kelas 

dikarenakan jam pelajaran Seni Budaya yang berlangsung tidak serentak. kuisioner 

yang disebar berupa lembaran kertas yang berisi pernyataan kemudian siswa 

diminta untuk memberikan tanda ceklist (√) pada kolom tanggapan yang telah 

disediakan. Setelah semua kuisioner terkumpulkan maka peneliti memutuskan 

untuk mengakhiri pengambilan data dan mulai untuk mengolah data. 

1.10.5. Validitas dan reliabilitas instrumen 

1.10.5.1. Validitas instrumen 

 Validitas instrumen digunakan untuk memperoleh alat ukur yang akurat dan 

terpercaya. Suharsimi mengatakan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Hasil uji coba validitas instrumen dianalisis 

menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson. Hal ini dipilih 

dengan melakukan pertimbangan menganalisis butir yang mengkorelasikan skor 

tiap butirnya dengan skor total yang dapat diperoleh pada indeks validitas tiap butir. 

Dengan demikian setiap satu butir dapat diketahui memenuhi syarat atau tidak. 

Maka teknik yang digunakan untuk melakukan uji validitas adalah teknik korelasi 

product moment dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟
𝑥𝑦= 

𝑛 Ʃ 𝑋𝑌−Ʃ 𝑋 Ʃ 𝑌

√(𝑛 Ʃ 𝑋2−(Ʃ 𝑋)2) (𝑛 Ʃ 𝑌2−(Ʃ 𝑌)2 )

 

 Keterangan : 



𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara X dan Y 

n  = Jumlah responden 

ƩX = Jumlah skor butir pertanyaan 

ƩY = Jumlah skor total pertanyaan 

ƩXY = Total perkalian X dan Y 

(Ʃ𝑋2) = Total kuadrat skor butir 

(Ʃ𝑌2) = Total kuadrat skor total 

1.10.5.2. Uji reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukuran dapat terpercaya. Reliabilitas instrumen adalah syarat untuk menguji 

validitas instrumen. Pada dasarnya instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, 

akan tetapi pengujian reliabilitas instrumen masih perlu dilakukan. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha dengan rumus : 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) ( 1 −

Ʃ 𝜎𝑏
2

Ʃ 𝜎𝑡
2 ) 

 Ke ltelrangan : 

r  = Relliabilitas instrumeln 

Ʃ 𝜎𝑏
2 = Jumlah variant butir 

Ʃ 𝜎𝑡
2 = Jumlah variant toltal 



Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan 

menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha 

Cronbach’s 0 sampai 1. Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan 

reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut :  

1. nilai alpha cronbach’s 0,00 – 0,20 = kurang reliabel  

2. nilai apha cronbach’s 0,21 – 0,40 = agak reliabel 

3. nilai alpha cronbach’s 0,41 – 0,60 = cukup reliabel 

4. nilai alpha cronbach’s 0,61 – 0,80 = reliabel 

5. nilai alpha cronbach’s 0,81 – 1,00 = sangat reliabel 

2. jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi 

3. jika apha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat 

4. jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah 

5. jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel 

1.10.6. Teknik analisis data 

1.10.6.1. Statistik deskriptif dan inferensial  

 Me lnurut Sugiyolnol dalam buku Meltolde l Pe lne llitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (2016:147) statistik adalah melnganalisa data delngan cara 

melnde lskripsikan atau melnggambarkan data yang tellah telrkumpul selbagaimana 



adanya tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau 

ge lnelralisasi. Pelne llitian yang dilakukan pada polpulasi (tanpa diambil sampellnya) 

jellas akan melnggunakan statistik delskriptif dalam analisisnya. Teltapi apabila 

pe lnellitian dilakukan pada sampell, maka analisisnya dapat melnggunakan statistik 

de lskriptif maupun infelrelnsial. Statistik de lskriptif dapat digunakan bila pelnelliti 

hanya ingin melndelskripsikan data sampell, dan tidak ingin melmbuat kelsimpulan 

yang be lrlaku untuk polpulasi dimana sampe ll diambil. Dalam pelne llitian ini pelnelliti 

melnggunakan telknik analisis data statistik delskriptif yaitu pelnelliti hanya akan 

melnde lskripsikan data sampell minat bellajar siswa le lbih colndolng ke l tari krelasi atau 

tari tradisi delngan belntuk angka. 

Adapun analisis delskriptif yang digunakan yaitu analisis delskriptif 

kuantitatif delngan langkah-langkah belrikut : 

a. melne lntukan rangel 

  rangel =𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 

 Ke ltelrangan : 

 R = Rangel 

 𝑋𝑡 = Data  telrbe lsar dalam kellolmpolk 

 𝑋𝑟 = Data telrke lcil dalam kellolmpolk 

b. melne lntukan jumlah kellas intelrval 

  K = 1 + 3,33 lolg n 

 Ke ltelrangan : 



 K = Banyaknya data 

 n = Banyaknya nilai olbse lrvasi 

c. melnghitung panjang kellas intelrval 

  P = 
𝑅

𝐾
 

 Ke ltelrangan : 

 P = Angka prelse lntasi 

 R = Rangel (jangkauan) 

 K  = Banyaknya kellas 

d. melne lntukan persentase 

  P = 
𝑓

𝑁
 𝑋 100% 

 Ke ltelrangan : 

 P  = Persentase 

 f = Fre lkuelnsi 

 N = Jumlah sampell 

e l. melne lntukan rata rata melan 

  𝑋̅ = 
Ʃ 𝑓𝑖𝑋𝑖

Ʃ𝑓𝑖
 

 Ke ltelrangan : 



 𝑋̅ = Me lan (rata-rata) 

 fi = Fre lkuelnsi untuk variabell 

 Xi = Tanda kellas intelrval variabell 

f. melne lntukan standar delviasi 

  𝑠𝑑 =  √
Ʃ (𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
 

 Ke ltelrangan : 

 𝑠𝑑 = Standar delviasi 

 N = Jumlah polpulasi 

 Xi = Tanda kellas intelrval 

 𝑋̅ = Rata-rata sampell 

g. katelgolrisasi 

 untuk melne lntukan katelgolrisasi akan digunakan rumus selbagai belrikut : 

1) re lndah : x < (µ - 1,0 (𝞼) ) 

2) se ldang : (µ - 1,0 (𝞼)) < x < (µ + 1,0 (𝞼)) 

3) tinggi : x > (φ + 1,0 (𝞼0)) 

Ke ltelrangan : 

 X = Skolr melntah sampell 



 µ = Rata-rata distribusi dalam polpulasi 

 φ = De lviasi standar distribusi polpulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kuisioner Penelitian 

1. Minat Belajar Seni Budaya 

Be lrikut ini seljumlah pelrnyataan telntang Minat Bellajar Selni Budaya 

Be lrilah tanda celklist (√) pada kollolm pelrnyataan di bawah ini! 

Ke ltelrangan : 

Sangat seltuju (SS), se ltuju (S), tidak seltuju (TS), sangat tidak seltuju (STS) 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin  : 

 

No 

 

Pernyataan 

Tanggapan 

SS S TS STS 

1. Saya pelrlu melnge ltahui delfinisi se lni dan 

budaya 

    

2. Saya sellalu belrtanya kelpada guru di 

se lkollah telntang selni dan budaya 

    

3. Saya melncari tahu telntang apa itu selni 

dan budaya melskipun be lrmalas malasan 

    

4. Saya se lnang melnge ltahui delfinisi selni dan 

budaya 

    

5. Saya melrasa tidak pelrlu tahu apa itu selni 

dan budaya 

    

6. Saya tidak suka jika disuruh melncari tahu 

de lfinisi selni dan budaya 

    

7. Saya tidak telrtarik pellajaran selni budaya     

8. Me lnurut saya pellajaran selni budaya 

melmbolsankan 

    

9. Saya selring kali bollols saat pellajaran selni 

budaya 

    



10. Saya acuh delngan pellajaran selni budaya     

11. Saya melngolbroll saat pellajaran selni 

budaya 

    

12. Saya belrsungguh sungguh dalam 

melngikuti pellajaran selni budaya 

    

13. Saya tidak telrlalu folkus ke ltika pellajaran 

se lni budaya 

    

14. Saya melmiliki rasa pelnasaran telntang 

pe llajaran selni budaya 

    

15. Saya tidak telrlalu melmpelrhatikan keltika 

guru melne lrangkan pellajaran di kellas 

    

16. Saya sangat paham delngan pelnje llasan 

guru telntang se lni budaya 

    

17. Saya sellalu telrlambat masuk kellas keltika 

pe llajaran selni budaya 

    

18. Saya sellalu melngumpulkan tugas 

pe llajaran selni budaya 

    

19. Saya malu belrtanya pada guru keltika 

pe llajaran selni budaya 

    

20. Saya rajin melngulangi matelri pe llajaran     

 

2. Minat Tari Kreasi 

Be lrikut ini seljumlah pelrnyataan telntang Minat Tari Krelasi 

Be lrilah tanda celklist (√) pada kollolm pelrnyataan di bawah ini! 

Ke ltelrangan : 

Sangat seltuju (SS), se ltuju (S), tidak seltuju (TS), sangat tidak seltuju (STS) 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin  : 



No Pernyataan Tanggapan 

SS S TS STS 

1. Saya suka melnari tari krelasi     

2. Saya sellalu belrtanya kelpada guru di 

se lkollah telntang tari krelasi 

    

3. Saya melncari tahu telntang apa itu tari 

kre lasi melskipun belrmalas malasan 

    

4. Saya se lnang me lngeltahui delfinisi tari 

kre lasi 

    

5. Saya melrasa tidak pelrlu tahu apa itu tari 

kre lasi 

    

6. Saya tidak suka jika disuruh melncari tahu 

de lfinisi tari krelasi 

    

7. Saya tidak telrtarik matelri pellajaran 

telntang tari krelasi 

    

8. Me lnurut saya be llajar tari krelasi 

melmbolsankan 

    

9. Saya selring kali bollols saat bellajar tari 

kre lasi 

    

10. Saya acuh saat bellajar tari krelasi     

11. Saya melngolbroll saat pellajaran tari krelasi     

12. Saya belrsungguh sungguh dalam 

melngikuti pellajaran tari krelasi 

    

13. Saya tidak telrlalu folkus ke ltika bellajar tari 

kre lasi 

    

14. Saya melmiliki rasa pelnasaran telntang tari 

kre lasi 

    

15. Saya tidak telrlalu melmpelrhatikan keltika 

guru melne lrangkan pellajaran di kellas 

    



16. Saya sangat paham delngan pelnje llasan 

guru telntang tari krelasi 

    

17. Saya sellalu telrlambat masuk kellas keltika 

pe llajaran tari krelasi 

    

18. Saya se llalu hadir dalam praktelk tari 

kre lasi 

    

19. Saya se lring izin kel tolilelt ke ltika latihan 

melnari tari krelasi 

    

20. Saya se llalu melmbuat alasan agar tidak 

melngikuti latihan melnari tari krelasi 

    

 

3. Minat Tari Tradisi 

Be lrikut ini seljumlah pelrnyataan telntang Minat Tari Tradisi 

Be lrilah tanda celklist (√) pada kollolm pelrnyataan di bawah ini! 

Ke ltelrangan : 

Sangat seltuju (SS), se ltuju (S), tidak seltuju (TS), sangat tidak seltuju (STS) 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin  : 

No Pernyataan Tanggapan 

SS S TS STS 

1. Saya suka melnari tari tradisi     

2. Saya sellalu belrtanya kelpada guru di 

se lkollah telntang tari tradisi 

    

3. Saya melncari tahu telntang apa itu tari 

tradisi melskipun be lrmalas malasan 

    

4. Saya se lnang melnge ltahui delfinisi tari 

tradisi 

    



5. Saya melrasa tidak pelrlu tahu apa itu tari 

tradisi 

    

6. Saya tidak suka jika disuruh melncari tahu 

de lfinisi tari tradisi 

    

7. Saya tidak telrtarik matelri pe llajaran 

telntang tari tradisi 

    

8. Me lnurut saya be llajar tari tradisi 

melmbolsankan 

    

9. Saya se lring kali bollols saat be llajar tari 

tradisi 

    

10. Saya acuh saat bellajar tari tradisi     

11. Saya melngolbroll saat pellajaran tari tradisi     

12. Saya belrsungguh sungguh dalam 

melngikuti pellajaran tari tradisi 

    

13. Saya tidak telrlalu folkus ke ltika bellajar tari 

tradisi 

    

14. Saya melmiliki rasa pelnasaran telntang tari 

tradisi 

    

15. Saya tidak telrlalu melmpelrhatikan keltika 

guru melne lrangkan pellajaran di kellas 

    

16. Saya sangat paham delngan pelnjellasan 

guru telntang tari tradisi 

    

17. Saya sellalu telrlambat masuk kellas keltika 

pe llajaran tari tradisi 

    

18. Saya se llalu hadir dalam praktelk tari 

tradisi 

    

19. Saya se lring izin kel tolilelt ke ltika latihan 

melnari tari tradisi 

    

20. Saya se llalu melmbuat alasan agar tidak 

melngikuti latihan melnari tari tradisi 

    

 


